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ABSTRAK

EFEKTIVITASLKSBERBASISKETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI ASAM BASA DALAM MENINGKATKAN
KPS DANSIKAP ILMIAH SISWA
Oleh

WAHYU ARIF FURQON

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis KPS
dalam meningkatkan KPS dan sikap ilmiah siswa pada materi asam-basa. Desain
penditian ini adalah the matching only pretest-postest control group design.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 16
Bandarlampung tahun pelgaran 2016-2017. Sampel penelitian adalah kelas X
IPA 4 dan XI IPA 6. Instrumen yang digunakan yaitu LK S berbasis KPS, LKS
konvensional, sod pretes dan postes sertalembar penilaian sikap. Hasil uji t
terhadap rata-rata n-gain KPS siswa pada materi asam-basa yang diterapkan pem-
belg aran menggunakan LK S berbasis KPS |ebih tinggi dari padarata-rata n-gain
keterampilan proses sains siswa dengan pembel g aran menggunakan LK 'S kon-
vensional. Sikap ilmiah juga meningkat, sehingga dapat disimpulkan pembelgar-
an dengan LK S berbasis KPS efektif dalam meningkatkan KPS dan sikapi ilmiah

siswa pada materi asam-basa.

Kata Kunci : KPS, Asam-basa, LKS, LKS berbasis KPS, dan Sikap ilmiah
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara men-
cari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penge-
tahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip. Tetapi juga
merupakan proses penemuan berupa produk pengetahuan (Susanto, 2013). [Imu
Pengetahuan Alam menekankan pada tiga komponen utama yaitu sebagai proses,
produk, dan sikap (Sulistyorini, 2007). Tiga komponen tersebut dikenal juga se-
bagai hakikat sains. Sebagai proses, |PA dipandang sebagai kegiatan ilmiah
untuk mengetahui pengetahuan tentang alam ataupun menemukan pengetahuan
baru. Sebaga produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang
digjarkan di sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk menguasai
pengetahuan (Trianto, 2010). Sedangkan sains sebagai sikap meliputi sikap
ilmiah seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif (Suastra, 2009). Sehinggasains
menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari bahkan dapat membantu

menseg ahterakan kehidupan manusia.

Kimia merupakan bagian dari IPA yang mempel gjari tentang materi beserta sifat-
nya, perubahan materi beserta energi yang menyertai perubahan materi tersebut

(Fadiawati, 2014). SebagaimanalPA, kimiajuga memiliki tiga komponen utama



yaitu sebagal proses, produk, dan sikap (Carin, 1997). Komponen tersebut ber-
hubungan erat dan saling mempengaruhi satu samalain. Sehingga dalam belgar
kimia siswa dapat memahami sains secara utuh dan memperoleh suatu produk

kimia dengan melibatkan suatu proses dan sikap ilmiah (Istikomah dkk., 2016)

Pembel gjaran kimia bertujuan agar siswa dapat mencapai dan mengembangkan
kompetensinya dengan menitikberatkan pada pengalaman langsung dalam men-
jelgjah dan memahami alam sekitar secarailmiah (Astuti dkk., 2012). Hal ter-
sebut sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut siswa agar berperan aktif
dalam proses belgjar. Menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal
20 ayat 1 tahun 2003 yaitu menuntut bahwa dalam proses belgjar mengajar harus
mampu mewujudkan suasana belgjar yang aktif dan mampu mengembangkan
keterampilan siswa (Tim Penyusun, 2003). Oleh karenaitu siswa diharapkan
beraktivitas semaksimal mungkin melalui kegiatan observasi, eksperimen,
maupun diskusi untuk mencari jawab atas berbagai fenomena yang terjadi di aam

sekitar.

Kompetens Dasar (KD) kelas XI 1PA yang harus dicapai pada kurikulum 2013
yaitu KD 3.10 menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam-basa dan atau
pH larutan, adapun KD keterampilannya adalah mengajukan ide atau gagasan
tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam-basa
(Tim Penyusun, 2013). Berdasarkan KD tersebut siswa diharapkan mampu
meng-identifikasi sifat-sifat larutan dan dapat menentukan pH suatu larutan
sehingga di-harapkan siswa dapat mendeskripsikan suatu ide atau gagasan dalam

menentukan sifat-sifat larutan asam-basa. Untuk mencapal kompetensi tersebut



siswa harus melewati beberapa tahapan keterampilan proses. Tahapan kete-
rampilan proses tersebut yaitu keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mem-
prediksi, mengukur, menyimpulkan, dan menkomunikasikan (Abungu dkk., 2014;

Abdullah dan Parris, 2015).

Sebagai contoh pada tahapan mengamati, siswa akan mampu menggunakan
semua indera ketika melakukan suatu percobaan untuk mengamati suatu sifat
larutan asam-basa. Pada tahap mengklasifikasi siswa dapat menentukan per-
bedaan, mengkontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan me-
nentukan dasar penggolongan pada sifat larutan berdasarkan konsep asam-basa.
Pada tahap pengukuran siswa mampu memilih dan menggunakan peralatan saat
mel akukan percobaan untuk menentukan harga pH pada suatu larutan. Kemudian
pada tahap mengkomunikasi-kan siswa mampu menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis hasil diskusi dan percobaan serta mengajukan ide atau
gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman
asam-basa, dalam hal ini akan melatih kompetensi keterampilan. Selanjutnya
pada tahap inferensi siswa mampu membuat suatu kesimpulan tentang sifat
larutan berdasarkan konsep asam-basa setelah mengumpulkan dan menginter-

pretasi data (Esler dan Esler 1996).

Dengan demikian bukan hanya keterampilan siswa yang akan meningkat, sikap
ilmiah dalam diri siswa pun akan dilatih dengan baik seperti sikap teliti, jujur dan
objektif. Keterampilan seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meng-
komunikasikan, dan inferensi merupakan keterampilan proses yang disebut kete-

rampilan proses sains (Dimyati dan Mudjiono, 2002; Ozdemir dan Dikici, 2017).



KPS merupakan keterampilan yang dimiliki oleh ilmuwan untuk memperoleh dan
mengembangkan produk sains ((Esler dan Edler, 1996), sehingga menjadi sangat
penting melatihkan KPS kepada siswa, karena dengan membekali suatu keterampilan
proses sains siswa dapat menyel esaikan suatu masalah serta menjelaskan kimia yang
ada dalam kehidupan sehari-hari dengan pengalaman langsung yang dilakukan oleh
siswatersebut layaknya seorang ilmuan. Keterampilan proses sains tersebut akan
diperoleh jika melatihkannya pada proses pembel gjaran, sehingga guru dapat mudah
membimbing siswa untuk menemukan konsep-konsep kimia dengan baik khususnya
pada materi asam-basa (Rustaman dan Rustaman 2003; Dahar, 1985; Zeidan dan

Jayosi, 2015;).

Meélatihkan KPS dalam pembel gjaran akan berjalan dengan baik jika ada dukungan
fasilitas yang sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Maka perlu media
agar keterampilan yang dilatihkan tercapai dan tidak ada satupun aspek keterampilan
yang tertinggal atau tidak dilatihkan kepada siswa. Media pembelgaran tersebut
dapat berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan lembar kerja yang ada
dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman
terhadap materi pelgjaran yang didapat (Arsyad, 2004; Senam dkk., (2008). Me-
latihkan KPS dalam bentuk media LK'S diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Pengestika dan Suyanto (2013), bahwa KPS dapat dipadukan dalam bentuk LKS
pada kompetensi dasar menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya LK S berbasis KPS dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa, karena siswa dapat memperoleh informasi dan menemukan konsep materi

dengan kemampuannya sendiri melalui prosedur yang ada di dalam LKS (Choo dkk.,



2011). Makadengan melakukan pembel gjaran menggunakan LKS pada materi
asam-basa yang di dalamnya dilatihkan aspek keterampilan proses sains dapat
meningkatkan KPS dan Sikap IImiah siswa. Hal tersebut diperkuat dengan adanya
penelitian yang dilakukan oleh Anita (2015) bahwa LK S berbasis KPS efektif me-
ningkatkan KPS siswaterlihat dari data analisis jawaban di LKS yang menunjukkan
rata-ratajawaban siswa benar dan rata-rata n-gain KPS di kelas eksperimen lebih

tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol.

Penggunaan LK S berbasis KPS juga memberikan pengaruh yang positif terhadap
hasil belgjar siswa, yaitu akan muncul padadiri siswa sikap ilmiah (Saregar dkk.,
2013). Sikap lImiah sangat penting untuk diperhatikan guru dalam mempel gjari
sains khususnya kimia karena akan menunjang prestasi belgjar siswa. Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian Lestari (2012) bahwa siswa dengan sikap ilmiah tinggi
memiliki prestasi belgjar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki sikap ilmiah
rendah. Dengan demikian melatihkan KPS menggunakan media LK S pada siswa

diharapkan dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa.

Namun fakta dilapangan, menurut hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia pada bidang sains masih
sangat rendah. Data yang diperoleh dari TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada
urutan ke-36 dari 49 negara dengan skor rata-rata sains 397 (TIMSS, 2016). Se-
mentaraitu, hasil PISA tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 76
negara dengan skor rata-rata sains Indonesia 403 (OECD, 2016). Berdasarkan
paparan tersebut, terlihat bahwa kemampuan sains siswa di Indonesia masih sangat

rendah.



Sebagian besar pembel gjaran disekolah masih cenderung berpusat pada guru, se-
hingga proses pembel g aran lebih didominas oleh guru, sementara siswa kurang
aktif(Yunita dkk., 2015). Hal tersebut relevan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelgaran kimiakelas X1 IPA di SMA Negeri 16
Bandarlampung, diketahui guru menggunakan LK S pada pembelgjaran, namun LKS
yang digunakan hanya sekedar kumpulan soal atau ringkasan materi, sehingga pem-
belgjaran masih berfokus pada guru. Akibatkan siswakurang aktif dilibatkan dalam
proses penemuan konsep. Dengan demikian keterampilan proses sains serta sikap

ilmiah yang dimiliki siswa masih rendah dalam pembelgaran IPA.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dipandang perlu dilakukan suatu penelitian
yang berjudul “Efektivitas LKS Berbasis KPS pada Materi Asam-Basa dalam

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Sikap IImiah Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah efektivitas LK S berbasis KPS dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa pada materi asam-basa?
2. Bagaimanakah efektivitas LKS berbasis KPS dalam meningkatkan sikap ilmiah

siswa pada materi asam-basa?



C. Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan efektivitas LK S berbasis KPS dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa, siswakeas X1 IPA
SMA N 16 Bandarlampung.

2. Mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis KPS dalam meningkatkan sikap
ilmiah siswa pada materi asam-basa, siswa kelas XI IPA SMA 16

Bandarlampung.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Siswa
Penggunaan LK 'S berbasis keterampilan proses sains dalam pembel gjaran materi

asam-basa dapat meningkatkan KPS dan sikap ilmiah siswa.

2. Guru
Pembel gjaran menggunakan LK S dapat menunjang kegiatan belgjar dan meng-
gjar sehingga menjadi lebih efektif dan konstruktif. Selain itu juga, menjadi
salah satu referensi dalam membel ajarkan materi asam-basa yang efektif dan

efisien.

3. Sekolah
Menjadi informasi dan pengetahuan tambahan serta sebagal gagasan baru bagi
kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelgjaran di sekolah,

khususnyailmu kimia.



E. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar penelitian ini mencapal sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, maka

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. Efektivitas LKS berbasis KPS dikatakan efektif meningkatkan keterampilan
proses sains siswa apabila secara statistik n-gain keterampilan proses sains
siswa menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kel as eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Efektivitas LKS berbasis KPS dikatakan efektif meningkatkan sikap ilmiah
siswa pada kel as eksperimen apabila menunjukkan peningkatan task sikap
ilmiah.

3. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah asam-basa Arrhenius.

4. LKS yang digunakan dalam penelitian adalah LK S berbasis KPS siswa yang
telah dikembangkan oleh Widodo (2013).

5. KPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan memprediksi,
mengkhlasifikasi, mengkomunikasi, dan inferensi (Hartono, 2007).

6. Sikap IImiah siswaterdiri atas rasaingin tahu, sikap kritis, kerjasama, jujur, dan

teliti (Harlen, 1992).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Lembar Kerja Siswa

Pada kegiatan belgar menggjar, fungs utama media pembel gjaran adalah alat bantu
mengajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. LKS digunakan sebagai sarana pem-
belgjaran untuk menuntun siswa mendalami materi pada mata pelgaran yang telah
atau sedang dijalankan. Menurut Senam (2008) LK S adalah sumber belgar penun-
jang yang dapat meningkatkan pemahaman siswa mengena materi kimia yang harus
mereka kuasai. Melalui media pembelgaran berupa LK S ini akan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi pembel gjaran dan mengefektifkan waktu, serta
akan menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembel gjaran.
Adapun menurut Sriyono (1992), LKS adal ah salah satu bentuk program yang ber-
landaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk meng-
alihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya

minat siswadalam mengikuti proses pembelgaran.

LKS memiliki beberapa fungsi menurut Sudjana (Djamarah, 2002), diantaranya
adalah :

1. Sebagai aat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang efektif.

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belgjar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

4. Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya men-
dengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.
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6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belgjar yang di-
capai siswa akan tahan lama, sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi.

Dalam penyususnan LK S yang berkualitas baik, haruslah memenuhi syarat-syarat
tertentu. Widjganti (2010) mengkategorikan aspek-aspek yang harus dipenuhi
pada LKS agar dapat dikategorikan menjadi LK S yang baik adalah :

a) Pendekatan penulisan

b) Kebenaran konsep

¢) Kedalaman konsep

d) Keluasan Konsep

e) Kegelasan kalimat

f) Kebahasaan

g) Evaluas belgar

h) Kegiatan siswa/ percobaan kimia
i) Keterlaksanaan

J) Penampilan Fisik

Menurut Prianto dan Harnoko (1997), manfaat dan tujuan LKS antaralain:

a) Mengaktifkan siswa dalam proses belgjar mengajar.

b) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

c) Meéatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belgjar meng-
aar.

d) Membantu guru dalam menyusun pelgaran.

e) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembel gjaran.

f) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari melalui
kegiatan belgar.

g) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipel -
gari melalui kegiatan belgar secara sistematis.

Penggunaan media LK S ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses
pembelgjaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2004) yaitu,
memperjelas penyajian pesan dan informasi, dapat meningkatkan motivas siswa,
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta siswa akan mendapat-
kan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadi-

nyainteraksi langsung dengan lingkungan sekitar.

Adaduamacam LKS, yaitu LKS eksperimen dan LKS non eksperimen. LKS
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eksperimen adalah lembar kegiatan siswa yang berisikan petunjuk dan pertanyaan
yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu konsep dan disajikan
dalam bentuk kegiatan eksperimen di laboratorium. Sedangkan LKS non eks-
perimen adalah lembar kegiatan yang berisikan perintah atau pertanyaan yang harus
diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu konsep dan disgjikan dalam bentuk

kegiatan di kelas.

B. Keterampilan Proses Sains

KPS sangat dibutuhkan seseorang untuk memahami ilmu sains (Hartono, 2007).
Untuk dapat memahami hakekat ilmu sains secara kesel uruhan, yaitu sains sebagai
proses dan produk, seseorang harus memiliki kemampuan keterampilan proses sains.
Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses perlu dikembangkan melalui peng-
alaman-pengal aman langsung sebagai pengalaman pembelgjaran. Sehingga melalui
pengalaman langsung seseorang dapat |ebih menghayati proses atau kegiatan yang

sedang dilakukan.

Menurut Nuh (2010) KPS merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif, afektif, dan psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep, prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang
telah ada se-belumnya. Hal ini menunjukkan bahwa untuk memahami konsep-
konsep khusus-nya materi kimia dapat dilakukan menggunakan keterampilan-
ketarampilan yang di-latihkan secararutin dan terarah. Menurut Esler & Esler
(1996) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti padatabel 1 dan indikator

KPS dasar seperti pada Tabel 2.
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Tabel 1. Keterampilan proses sains

Indikator KPS Dasar Indikator KPS terpadu
Mengamati (observasi) Mengajukan pertanyaan
Inferensi Berhipotesis
Mengelompokkan (klasifikasi) | Penyelidikan
Menafsirkan (interpretasi) Menggunakan alat/bahan
Meramalkan (prediksi) Menerapkan Konsep
Berkomunikasi M el aksanakan percobaan

Tabel 2. Indikator KPS dasar

Indikator Sub Indikator

Observas Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pembau,
pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk mengamati,
mengidentifikasi, dan menamai sifat benda dan kejadian
secaratdliti dari hasil pengamatan.

Klasifikas Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-ciri,
mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar
penggol ongan terhadap suatu obyek.

Pengukuran Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk
menentukan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran suatu
benda secara benar yang sesuai untuk panjang, luas,
volume, waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu men-
demontrasikan perubahan suatu satuan pengukuran ke
satuan pengukuran lain.

Berkomunikasi | Memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan
atau pengamatan dengan tabel, menyusun dan menyampai -
kan laporan secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan,
membaca tabel, mendiskusi-kan hasil kegiatan suatu
masal ah atau suatu peristiwa.

Inferensi Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda
atau fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretas
datadan inormasi.

Dari uraian di atas dapat jabarkan bahwa KPS memberikan kesempatan kepada
siswa untuk secara nyata memiliki sifat sebagai seorang ilmuwan. Maka penerapan
KPS menuntut adanya keterlibatan siswa secara fisik dan mental-intelektual yang
dapat melatih dan mengembangkan keterampilan proses atau kemampuan kerja
ilmiah. Sehingga siswa dapat menemukan dan mengembangkan fakta, konsep, dan

prinsip ilmu atau pengetahuan. Selanjutnya KPS tidak hanya meningkatkan
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keterampilan yang bisa membuat siswa belgjar banyak informasi mengenai sains,
tetapi juga mempelgjari keterampilan yang membantu siswa untuk berpikir logis,
mengkomunikasikan dengan baik, mengajukan pertanyaan rasional, mencari jawab-
an, serta memecahkan masalah mereka dalam kehidupan sehari-hari (Dimyati dan

Mudjino, 2002).

C. Sikap IImiah

Pada sebuah kegiatan pembel gjaran, sikap siswa sangat diperlukan untuk mendorong
kemampuan siswa demi tercapainya tujuan pembelgjaran yang efektif. Adanyasikap
siswa dalam kegiatan pembel gjaran tentang sesuatu yang belum diketahui dapat men-
dorong siswa untuk belgjar dan mencari tahu. Siswa mempunyai keyakinan dan pen-

dirian tentang apa yang seharusnya dilakukannya.

Slameto (2010:188) berpendapat bahwa:
Sikap dapat diartikan sebagai kemampuan internal yang berperan dalam meng-
ambil tindakan. Dimana tindakan yang akan dipilih, tergantung pada sikapnya
terhadap penilaian akan untung atau rugi, baik atau buruk, memuaskan atau
tidak, dari suatu tindakan yang dilakukannya.
Sikap itulah yang mendasari dan mendorong ke arah perbuatan belgjar. Jadi, sikap
siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi dan menjadi faktor penting sehingga ia dapat
menentukan sikap belgjar. Saregar (2013) menjelaskan, sikap ilmiah adalah suatu
kecenderungan seseorang untuk berperilaku dan mengambil tindakan pemikiran
ilmiah yang sesuai dengan metode ilmiah. Secaraluas, sikap ilmiah menjadi ciri
kompetensi seorang IImuwan. Dengan demikian, sikap ilmiah sangat penting untuk
diperhatikan guru dalam mempelgjari sains. Adapun Pengel ompo-kan sikap ilmiah

oleh para ahli cukup bervariasi, meskipun jika dikgji lebih jauh hampir tidak ada
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perbedaan. Variass muncul hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah
yang ditonjolkan. Misalnya pengelompokkan oleh American Association for
Advancement of Science (AAAS) dan Harlen (1992), secara ringkas disgjikan pada

Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Pengelompokan sikap ilmiah menurut pendapat para ahli.

Harlen AAAS

Curiosity (sikap ingin tahu) Honesty (sikap jujur)
g“f}paﬁ‘;tpfggg)"de”ce (skaprespek | o\ iosity (sikap ingin tahu)
Critial reflection (sikap refleksi Open minded (sikap berpikiran
kritis) terbuka)

Per severance (sikap ketekunan) Skepticism (sikap keragu-raguan)

Cretivity and inventiveness (sikap
kreatif dan penemuan)
Co-operation with others (sikap
bekerjasama dengan orang lain)
Willingness to tolerate uncertainty
(sikap keinginan menerima
ketidakpastian)

Sensitivity to environment (sikap
sensitive terhadap lingkungan)

Untuk mengukur sikap ilmiah siswa, dapat didasarkan pada pengel ompokkan sikap
sebagai dimensi, selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap untuk setiap
dimensi sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah. Indikator-
indikator tersebut dapat dikembangkan sendiri agar tepat mendukung dimensi sikap
yang akan diukur. Merujuk pada pendapat para ahli di atas, maka dimensi sikap
ilmiah yang diteliti dalam penelitian ini adalah rasaingin tahu yang tinggi, sikap
jujur, sikap kritis, sikap kerjasama, dan teliti. Dimens dan indikator pencapaiannya
ditunjukkan pada Table 4 berikut:

Tabel 4. Dimens dan indikator sikap ilmiah dalam penelitian.
No | Dimens Sikap IImiah Indikator

1 Sikap Ingin Tahu a  Antusiasme dalam melakukan praktikum
yang dilakukan.

b. Antusiasme dalam mencari jawaban atas
setiap pertanyaan.




15

Tabel 4. (Lanjutan)
No | Dimensi Skap IImiah Indikator

c. Antusias dalam mengajukan pertanyaan
setiap langkah kegiatan.

2. Sikap Kerjasama a. partisipasi dalam melakukan praktikum dan
diskusi pada kelompok.

b. Menghargai pendapat dan temuan orang lain
dalam sekel ompok.

c. Mengkaji informasi dan menerapkan dalam
melakukan percobaan dan diskusi kel ompok.

3. Sikap kritis a Mendiskusikan hasil percobaan dan jawaban
setiap pertanyaan yang ada.

b. Menanyakan setiap perubahan/hal baru.

c. Tidak mengabaikan data meskipun kecil.

4, Sikap Jujur a. Tidak menyontek dalam mengerjakan
ujian/ulangan/tugas.

b. Tidak melakukan plagiat dalam megerjakan
setiap tugas.

c. Melaporkan data atau informasi apa adanya.

5. Ketelitian a.  Memperhatikan secara seksama setiap proses
percobaan yang dilakukan.

b. Menggunakan alat dengan baik/siswa
mengamati gambar dengan benar.

c. Siswamelakukan langkah-langkah percobaan
dengan benar/ siswa dapat menjawab LKS
dengan benar.

D. Pendlitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adal ah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Y anto (2014) yang berjudul *“Pengaruh Pengguna-
an Lembar Kerja Siswa Berbasis K eterampilan Proses Sains terhadap K eterampil -
an Proses Sains Siswa pada Materi Pokok Keragaman Sistem Organisasi K ehidup-
an (Kuasi Eksperimental pada Siswa Kelas V11 Semester Genap SMP Negeri 22
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2012/2013)”. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penggunaan LK'S berbasis KPS tidak berpengaruh secara signifikan
dalam meningkatkan KPS siswa. Teatpi berpengaruh dalam meningkatkan aktivi-

tas belgjar siswa. Dan sebagian besar siswa (92,5%) memberikan tanggapan
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positif terhadap penggunaan LK S berbasis KPS. Persamaan penelitian terdahulu
dengan yang saya teliti adalah terletak pada media pembelgjaran berupa LKS

berbas keterampilan proses sains dalam pembel gjaran.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Anita (2015) yang berjudul *“ Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LK S) Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Untuk
Meningkatkan KPS Siswa Pada Sub Materi Ciri-Ciri Filum Hewan Invertebrata”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LK S berbasis KPS Efektif
meningkatkan KPS siswaterlihat pada data analisis jawaban di LKS yang menun-
jukkan rata-rata jawaban siswa sesuai dan jugaterlihat padarata-rata n-gain KPS

di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.

E. Analisiskonsep

Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang
benar-benar ada. Namun, mungkin tidak ada satupun definisi yang dapat meng-
ungkapkan arti dari konsep, sehingga perlu suatu analisis konsep yang memungkin-
kan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-
konsep lain yang berhubungan. Analisis konsep dilakukan me-lalui tujuh langkah,
yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut
kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh. Berikut adal ah tabel

analisis konsep:



ANALISISKONSEP ASAM-BASA

Tabel 5. AnalisisKonsep

. Atribut Posis Konsep Contoh Non
Label . Jenis Contoh
Konsep Definisi Konsep Konsep Super- Subordina
Kritis Variabel . Koordinat
ordinat t
D @) ©) (4) ©) (6) () () ) (10)
Larutan Larutan adalah campuran homogen duazat | Konsep |- Asam - Jenis - Campura |- Koloid - Asam | Larutan | - Air susu
atau lebih dan masing-masing zat tidak konkrit |- Basa zat n . Suspensi . Basa HCI
dapat dibedakan lagi secarafisik. . Netral . Netra | Larutan
Berdasarkan sifatnya larutan dapat di-bagi NaOH
menjadi larutan asam, larutan basa, dan - Larutan
netral. NaCl
Asam Asam adalah suatu zat yang biladilarutkan | Konsep |- Kekuatan - Larutan |- Larutan - Kekuata | Larutan |- Larutan
dalam air dapat melepas-kan ion H*(menurut| Abstrak | asam onsentra basa nasam | HCI NaCl
teori Arrhenius), asam merupa-kan spesi dengan |- Dergjat siion H - Larutan . Dergjat | Larutan
yang mendonor-kan proton menurut teori contoh | keasaman netral keasam | CH3CO
Bronsted-Lowry, dan menerima pasangan | konkret | (PH) - Larutan an(pH) | OH
elektron menurut teori Lewis. elektrolit
Basa Basa adalah zat yang me-lepaskan ion 'OH di Konsep | pOH - Konsent Larutan |- Larutan Basa | Larutan | . Larutan
dalam pelarut air menurut teori Arrhenius, Abstrak |. pKw ras ion” asam kuat | NaOH CeH1206
spesi yang me-nerima proton menurut dengan | |ndikator OH - Larutan Basa | | arutan
Bronsted- Lowry, dan me-lepaskan pasangan | contoh | asam — netral lemah | NH,0OH

LT




Atribut

Posisi Konsep

Contoh

Non

Label . Jenis Contoh
Korse Definis Konsep ey = S
Kritis | Variabel per- K oordinat R
ordinat t
1) 2 €) 4 ©) (6) (7 ©) ©) (10)
elektron menurut Lewis. konkret | basa - Larutan
elektrolit
Kekuatan |Kemampuan spesi asam atau basa untuk Konsep |- Asam - Konsent Larutan | - Konsep |- Tetapan |- Asam - Asam
asam basa |menghasil-kanion H* atauion OHdalam air | abstrak | kuat rasi ion Asam PH,pOH | kesetimb | kuat = kuat =
yang bergantung pada dergjat keasaman - Asam H Larutan danpKw | anganair | H;SO4 CH,COO
(pH), dergjat ionisasi, besarnya tetapan lemah -Konsent | basa (KW)_ Basa H
jonisas asam maupun tetapan ionisasi basa, -Basakuat | 'as 1on - Dergjat kuat = |- Basakuat
dapat dibagi menjadi asam kuat, asam -Basa OH lonisas | NaOH NH.OH
lemah, basa kuat dan basalemah lemah - Tetapan ‘
. Dergjat ionisasi
keasama asam
n (Ka)
o
onisas basa (Kb)
-Ka
-Kb
pH Dergjat keasaman suatu larutan yang Konsep | - Dergat | Konsentr Asam - pOH - - pH - pH
bergantung pada konsentrasi ion H* abstrak keasam | asiion basa - pKw CH,CO | CH,COO
contoh an(pH) | H* Arrheni OHO,1 | HOAM =
konkrit Nilai pH us M=3 1
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Atribut

Posisi Konsep

Contoh

Non

Label . Jenis Contoh
Korse Definis Konsep ey = S
Kritis | Variabel per- K oordinat R
ordinat t
D @) ©) 4 ©) (6) () () ) (10)
pOH Parameter untuk menyata-kan konsentrasi © | Konsep | - pH - Konsen Asam - pH - pOH |- pH
OH. pOH berkaitan dengan pH dan tetapan | abstrak | . Kw trasi basa | . pKw NaO | CH;COO
kesetimbangan air (Kw) contoh ion Arrheni H HO1M
konkrit OH us 1M =
- Nilai 0,01
pOH =
pKw Besaran yang menyatakan hubungan pH Konsep | - pKw - pH Tetapa | - pH - pKw |- pH
dan pOH larutan abstrak . pOH n - pOH =14 | CH;COO
Keseti HO1M
mbanga =
nar
(Kw)
Asam Asam yang dapat terionisasi sempurna Konsep | - ionisas | - Jenis - Kekuatan |- Asam - HClI |- CH;CO
kuat dalam larutannya abstrak sempur larutan asam lemah OH
na asam basa Basa kuat
Basa
lemah
Asam Asam yang dalam Konsep | - Ka - Jenis - Kekuatan |- Asam - - CHs HCI
lemah larutannya terionisasi sebagian, konsentrasi | abstrak larutan | asam kuat COO
ion H* hanya dapat ditentukan jika tetapan asam basa - Basa kuat H
ionisas asam (K@) juga diketahui. - Basalemah
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. Atribut Posis Konsep Contoh Non
Label o Jenis Contoh
Korse Definis Konsep ey = S
Kritis | Variabel per- K oordinat S
ordinat t
) ) ©) 4) () (6) () 8 9) (10)
Basakuat | Basayang dapat terionisasi sempurna Konsep | - lonisasi | - Jenis - Kekuatan |- Asam - NaO NH,O
dalam larutannya abstrak sempur larutan asam lemah H H
na asam basa . Asam
kuat
Basa
lemah
Basa Basa yang dalam larutan- nya terionisas Konsep | - Kb - Jenis - Kekuatan |- Asam - NH,O NaOH
lemah sebagian, konsentrasi ion OH hanyadapat | abstrak larutan asam Kuat H
ditentukan jika tetapan ionisasi basa (Kb) asam basa - Asam
juga diketahui lemah
Basa kuat
Dergjat  |Istilah yang digunakan untuk menyatakan Konsep lonisasi Jumlah Larutan |- Tetapan - Derg |- Dergat
lonisasi | per-bandingan antarajumlah zat yang abstrak larutan zat elektrolit | ionisas at ionisas
mengion dengan jumlah zat mula-mula yang Kekuata | @sam ionisa | CH,COO
mengio n asam (Ka) S H
n Tetapan laruta | mendekat
Jumlah ionisasi nHCl | i1
zat basa mend
mula- (Kb) exai
mula 1

Modifikas dari Amir, 2013.

N
o
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F. Kerangka Pemikiran

Pembel g aran sains sebaiknya didesain agar dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta pemahaman akan keterkaitan sains dengan cabang ilmu
lain sehingga konsep sains tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan seharihari.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam proses pembel g aran dibutuhkan bahan gar
sebagai salah satu komponen penting yang dikembangkan oleh guru. Bahan gar
yang digunakan diharapkan dapat menarik minat belgjar siswa, sehingga dengan
adanya bahan gjar tersebut proses pembel g aran dapat berjalan dengan baik. Salah
satu bentuk bahan gjar tersebut adalah LK 'S yang berperan penting dalam melakukan

kegiatan pembel g aran seperti pengamatan, praktikum, dan proses belgjar di kelas.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan masih banyak ditemukan pelaksanaan pem-
belgjaran IPA hanya memusatkan pada guru yang mengajar, siswatidak terlibat
langsung atau siswa hanya sebagai pendengar menerima pelgjaran, sehingga siswa
beranggapan bahwa IPA hanya bersifat hafalan. Konsep-konsep IPA dalam proses
pembelgjaran di kelas kurang menekankan penguasaan K eterampilan Proses Sains
(KPS), Pembel gjaran tersebut masih kurang menunjukkan struktur pembelgjaran
yang sesuai dengan hakekat IPA. Akibatnya sasaran hasil belgjar siswa seperti yang
ditargetkan dalam kurikulum belum dapat tercapai secara optimal termasuk di

dalamnya tidak dikembangannya KPS.

Meélatihkan KPS pada siswa sangat penting, salah satu media pembel g aran yang
didalamnya dapat melatihkan aspek-aspek KPS adalah LKS. LKS berbasis KPS
berisi instruksi-instruksi yang meminta siswa untuk melakukan KPS seperti meng-

amati, mengklasifikasi, menginferensi, menafsirkan, dan mengkomunikasikan.
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LKS ini akan membantu siswa memahami konsep-konsep sains dengan menekankan
pada proses dalam menemukan konsep sains tersebut. Berdasarkan uraian di atas
dengan diterapkannya LK S berbasis KPS pada materi asam-basa diharapkan dapat

mening-katkan keterampilan proses sains.

Kelebihan penggunaan LK S berbasis KPS diantaranya adalah adanya penerapan
metode ilmiah secara utuh, sehingga seseorang akan cenderung beprilaku dan meng-
ambil tindakan pemikiran ilmiah yang berupa sikap ilmiah. Maka dengan menerap-
kan LKS berbasis KPS diharapkan juga dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa

khususnya pada materi asam-basa.

G. Anggapan Dasar

1. Perbedaan n-gain KPS siswadan nilai sikap ilmiah siswa semata-mata terjadi
karena perbedaan perlakuan dalam pembel garan.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS dan sikap ilmiah siswa
pada materi pokok asam-basa kelas X1 IPA semester genap SMAN 16 Bandar-

lampung tahun gjaran 2016/2017 diabaikan.
H.HipotessUmum
Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah Pembelgjaran menggunakan LKS

berbasis KPS pada materi asam-basa efektif dalam meningkatkan KPS dan sikap

ilmiah siswa



1. METODOLOGI PENELITIAN

A.Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam pendlitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16
Bandarlampung tahun pelgjaran 2016-2017 yang berjumlah 199 siswa dan ter-
sebar dalam 6 kelas. Diambil 2kelasdaripopul asitersebutsebagai sampel, 1 kelas
sebagal kelas eksperimen yang menggunakan LK S berbasis keterampilan proses
sains pada pembel g arannya, dan 1 kelaslagi sebagai kelas control yang
pembelajarannya menggunakan LK S konvensional. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik peng-
ambilan sampel berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan cirri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Sudjana,2002). Dalam hal ini pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

kemampuan kognitif yang sama atau hamper sama.

Dalam pelaksanaannya, meminta bantuan kepada guru bidang studi kimia untuk
menentukan kelas sebagai sampel penelitian. Sehingga diperoleh kelas X1 [PA 4
dan X1 IPA 6 yang akan dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya penentuan
kel as eksperimen dan kel as kontrol dilakukan menggunakan teknik pengundian
pada kedua kelas sampel. Diperoleh kelas X1 IPA 6 sebagal kelas eksperimen

yaitu pembelgjaran menggunakan LK S berbasis KPS dan kelas X1 |PA 4 sebagai
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kelas kontrol yaitu pembelgjaran menggunakan LK S konvensional .

B. Metode dan Desain Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen
dengan desain The Matching only pretest and posttest control group design
(Fraenkeldkk., 2012). Adapun langkah-langkah yang menunjukkan urutan ke-

giatan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Desain penelitian

Keas Pretest Perlakuan Postest
Kelas Kontrol M O X O,
Kelas Ekserimen M O C O,

(Sumber: Fraenkel dkk., 2012)
Keterangan :
M : Matching,Perlakuan berupa pencocokan pada masing-masing kelas.

X : Perlakuan berupa pembel gy aran menggunakan LKS berbasis KPS.

C  : Perlakuan berupa pembelgaran menggunakan LK S konvensional.

O: : Pretesyang diberikan sebelum pembelgaran.

O, : Postesyang diberikan setelah pembel gjaran.

Menentukan sampel (kelas kontrol dan eksperimen) untuk kemudian diberikan
soal pretes. Hasll pretes akan dimatchingkan menggunakan uji persamaan dua
rata-rata. Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembel g aran mengguna-
kan LK S berbasis KPS (X) dan pada kelas control diterapkan pembel garan meng-
gunakan LK S konvensional (C). Selanjutnya, kedua kelas penelitian diberikan

postes (Oy).

C.Variabd Pendlitian

Pendlitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.

Variabel bebas adalah LKS, yaitu LKS berbasis KPS dan LKS konvensional.
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Variabel terikat adalah KPS dan sikap ilmiah siswa pada materi asam-basa.

Variabel kontrol berupa soal pretes dan postes, materi, kurikulum serta guru.

D. Instrumen Pendlitian dan Validitas | nstrumen

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pel aksanaan sesuatu.
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul
data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data, mengolah, menganalisis,
dan menyagjikan data secara sistematis dan objektif (Arikunto, 1997). Dalam pe-
nelitian ini, digunakan instrumen yang terdiri dari lembar kerjasiswa (LKS) ber-
basis KPS materi asam-basa hasil pengembangan Widodo (2013) dan LK S kon-
vensional, lembar observasi sikap serta soa pretes dan postes yang terdiri dari 8

soal uraian untuk mengukur keterampilan proses sains pada materi asam-basa.

Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen perlu dilakukan tes untuk menge-
tahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat
valid atau tidak (Arikunto, 1997). Dalam konteks pengujian kevalidan instrumen
dapat dilakukan dengan dua macam cara yaitu cara judgment dan cara pengujian

empirik.

Penelitian ini menggunakan validitasisi. Adapun pengujian validitasis ini di-
lakukan dengan cara judgment. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan me-
nelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran,
indicator keterampilan, dan butir-butir pertanyaan. Bila antara unsur-unsur itu
terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrument dianggap valid untuk

digunakan dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan yang bersangkutan.
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E. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan observas ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang keadaan
siswa, jadwal, kelengkapan alat dan bahan di |aboratorium, dan sarana-prasarana
yang akan digunakan sebaga pendukung pel aksanaan penelitian.

2.  Menyusun instrumen pembel gjaran yang akan digunakan selama proses pembel-
gjaran, seperti analisis konsep, silabus, Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan lembar observasi sikap ilmiah siswa.

3. Menentukan sampel kemudian diberikan soal KPS awal (Pretes) yang hasil
pretes akan dimatchingkan menggunakan uji persamaan duarata-rata.

4. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi asam-basa Arrhenius meng-
gunakan LK S yang telah ditetapkan dimasing-masing kelas, yaitu kelas eks-
perimen menggunakan LK S berbasis KPS dan kelas kontrol menggunakan LKS
konvensional.

5. Meéakukan penilaian sikap ilmiah siswa padatiap pertemuan menggunakan
lembar observer sikap.

6. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sehingga diperoleh nilai KPS akhir.

7. Méakukan tabulasi dan analisis data hasil pretes dan postes

8. Membahas dan menyimpulkan.
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Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan dalam diagram alir

penelitian pada Gambar 1 sebagai berikut:

Hasil

1. Meakukan
observasi Persiapan A. Informasi mengenai
g el penelitian
pargan B. Instrumen pendit
. Instrumen penelitian
2. Menyusun . (Silabus, RPP, media
Instrumen Menetukan konvensional, KPS
penilaian Populasi & sampel berbasis KPS, lembar
observas aktivitas dan
sikap ilmiah siswa
A
Tes Pretes |----» Hasilawa!:
K eterampilan Keterampilan Proses
Proses Sains Sanssiswa
Matching nilai secara statistik
terhadap kedua sampel
A 4
( . )
Kelaseksperimen Perlakuan f Kelas kontrol
(pembelgjaran (pembelgjaran
menggunakan LKS menggunakan LKS
berbasis KPS) ) konvensional)
y,
\ 4
Penilaianaktivitassiswa | ----|------ »| Hasil:
Data aktivitas siswa
v Hasil akhir:
Postes |--+| Nilai Keterampilan
Proses Sains dan
l sikap ilmiah siswa
Analisis Dat
naiss e Keterangan:
—» : Proses penelitian
- Hasll
Pembahasan

dan Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analissdata

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan maknayang di-
gunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masal ah, tujuan,
dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data pada penelitian ini

adalah data kuantitatif.

a) Datapretes postes
1) Mengubah skor menjadi nilai
Mengubah skor menjadi nilai pretes dan postes KPS siswa pada materi asam-

basa dengan cara sebagai berikut:

nilai sisva= [uJ::Iah_slr.ur jawaban }ran.g diper‘nlehx 100 .. ol 1)
jumiah skor maksimal
Setelah data nilai diperoleh kemudian dihitung n-gain masing-masing siswa yang

selanjutnya digunakan untuk pengujian hipotesis.

2) Perhitungan n-gain

Nilai n-gain digunakan untuk mengetahui efektivitas LK S berbasis KPS dalam
meningkatkan KPS siswa pada materi asam basa. Berikut adal ah rumus mencari
n-gain setiap siswa menurut Hake (1999).

. nilai postes—nilai pretes
n-gain = —— e (2)

fifad meksimum-nita pretes

kemudian dihitung nilai rata-rata n-gain dengan rumus sebagai berikut:

> n-gain siswa (3)

rata-rata n-gain= umiahsswa

Hasil perhitungan rata-rata n-gain (g) kemudian diinterpretasikan menggunakan

Klasifikasi dari Hake (1999) sebagai berikut :
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1. jikag= 0,7 makan-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi.

2. Jika0,7 >g= 0,3 maka n-gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang.

3. Jikag< 0,3 makan-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.
Kemudian menghitung rata-rata n-gain setiap kelas, setelah diperoleh nilai n-gain
dari setigp siswa, kemudian dihitung rata-rata n-gain tiap kelas sampel dengan
rumus(3). Kemudian nilai n-gain dari setiap siswa kemampuan kognitif tinggi

dan rendah dihitung dengan rumus (3).

b) Skor sikap ilmiah siswa

Berikut adalah perhitungan rata-rata skor sikap siswa pada psetiap pertemuan:

. .. __ Y skor sikap siswa
ratarrata skor aktivitas =4———————"............. (8)

Selanjutnya menghitung persentase skor masing-masing siswa dan rata-rata

persentase skor sikap siswa dengan rumus sebagai berikut:

0 . - jumlah skor yang diperoleh 0
persentase (%) skor siswa Turmiah Skor mekamum x100% ..ovvviveennnn. 9
rata-rata % sikap ilmigh = 2k lmandswa - (10)

jumlah siswa
agar dapat memaknai hasil perhitungan rata-rata persentase skor tersebut untuk
mendapatkan kesimpulan pada sikap ilmiah yang dihasilkan, maka digunakan

penfasiran melalui kategori persentase skor yang telah disgjikan padatabel 6

Tabe 6. Kategori persentase skor (Purwanto, 2008).

Persentase (%) Kategori
86-100 Sangat baik
76 — 85 Baik

60— 75 Cukup

55-59 Kurang
0-54 Sangat kurang
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2. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang diperoleh
sampel dapat mempengaruhi atau tidak terhadap populasi. Pengujian hipotesis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata
dan uji perbedaan rata-rata (uji-t). Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan
duarata-rata, ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yakni uji normalitas dan uji

homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk men-
entukan uji selanjutnya apakah memakai statistik parametrik. Hipotesis untuk uji

normalitas:

Ho, = Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; = Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat dengan rumus

sebagal berikut:

= hY (fn —Jﬁ?}d
L
Keterangan :
x” = uji chi-kuadrat
. = frekuensi observas
f = frekuens harapan

Kriteria Uji: Data akan berdistribusi normal jikax~ dihitung< x~ tabel dengan taraf

signifikan 5 % dan dergjat kebebasan dk = k - 1 (sudjana,2005)
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b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dibandingkan memiliki nilai
rata-rata dan varians yang sama atau tidak. Menurut Sudjana (2005) untuk me-
nguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F dengan |angkah-langkah

sebagal berikut:
1. Hipotesis

Ho:a{ = a+ (keduakelas penelitian mempunyai varians yang homogen)
Hi:a7 # a3 (keduakelas penelitian mempunyai varians yang tidak homogen)

2. Statistik yji

X

5 varians terbesar
Fhitung = 5 atau F = —————"——"
a3

varians terkecil

_ Y(x=2)*
- ni—1)

keterangan:

F = kesamaan duavarians

S = simpangan baku

X = H-gain siswa

¥ = rataratan-gain

n = jumlah siswa

Kriteriauji: Tolak HojikaF = Fu, ttyyivz) etau Friung> Frave dengan Fu, ttyi vo) di-

dapat dari distribusi F dengan peluang %2 i« dergjat kebebasan v,=n; -1 dan v; =

ny-1. Taraf nyata 5%. Dalam hal lainnya Ho diterima.

c. Uji kesamaan duarata-rata

Anaisisini dilakukan sebelum perlakuan, untuk memastikan kesamaan rata-rata

nilai kemampuan awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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Uji kesamaan dua rata-rata kemampuan awal siswa dihitung dengan mengunakan
uji-t. Dalam penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-rata menurut
Sudjana (2005).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Hp Mk = Moy : Rataratanilai pretes KPS siswadi kelas eksperimen sama dengan
rata-ratanilai pretes KPS siswa di kelas kontrol.

Hi: M #Hyy : Ratarratanilai pretes KPS siswadi kelas eksperimen tidak sama
dengan rata-ratanilai pretes KPS siswadi kelas kontrol.

Keterangan:

M1x= Rata-rata pretes (x) pada materi asam-basa di kelas eksperimen.
Uox= Ratarrata pretes (x) pada memermssam-hasadi kelas kontrol.

X = keterampilan proses sainsuu sv

R PR ' L i 0
A o Ny+np-2

n np

Kriteriapengujian : terimaHg jika—ty,q < t <ty dengan derajat kebebasan
d(k) = n;+ ny—2 dan tolak Ho untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikan o = 5% peluang (1- %20).

d. Uji perbedaan duarata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif perlakuan
terhadap sampel dengan melihat n-gain ternormalisasi KPS siswa pada materi asam-
basa yang berbeda secara signifikan antara pembel gjaran menggunakan LK S berbasis

KPS dengan pembel gjaran menggunakan LK S konvensional.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:
Hi: AL <HA,, : Rata-ratan-gain KPS siswadi kelas eksperimen lebih rendah atau
sama dengan rata-rata n-gain KPS siswa di kelas kontrol.
Hy: BA L, > HA,, : Ratarratan-gain KPS siswadi kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada rata-ratan-gain KPS siswa di kelas kontrol.
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Keterangan:

W1= rata-rata keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa pada kelas
eksperimen

U2 = ratarrata keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa pada kelas
kontrol

X = keterampilan proses sains

Karena, data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uji statistik pemametiik, yaitu menggunakan wji-t (Sudjana, 2002):

. _ X, — Xz 2 (ny —1)sf + (n; — 1)s2
hitung ; —— n, +n, —2
§ |—+—

Ty Nz

eterangan:
I, = Rata-rata n-gain kelas eksperimen
i1, = Rata-rata n-gain kelas kontrol
- = Varians
n; = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, =Jumlah siswakelas kontrol
s? = Varians kelas eksperimen

sZ = Varians kelas kontrol

Kriteria uji: terimaHpjika t<t(-q atau t niung< t tanie dengan derajat kebebasan d(k)
= m+ny-2 dan tolak Hp pada hargat lainnya. Dengan menentukan taraf nyata o =

5% peluang (1- %20).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam pene-

litian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. LKSberbasis KPS pada materi asam-basa efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains.

2. Pembelgjaran menggunakan LK S berbasis KPS pada materi asam-basa dapat

meningkatkan sikap ilmiah siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukandisarankan bahwa:

1. LKS berbasis KPS sebaiknya diterapkan dalam pembel gjaran kimia, terutama
pada materi asam-basa karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan
proses sains.

2. Bagi calon pendliti lain yang tertarik melakukan penelitian hendaknya lebih
memperhatikan pengolahan waktu dalam proses pembelgjaran karena LKS
berbasis KPS memiliki tahapan-tahapan yang membutuhkan banyak waktu,

sehingga pembel gjaran bias lebih maksimal.
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